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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Selain itu, studi ini juga menyoroti penerapan Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS) dalam pelaksanaan berbagai program pendidikan, serta kendala-
kendala yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam proses implementasinya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara
mendalam, observasi lapangan, dan studi dokumentasi. Proses analisis data dilakukan melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Informan
dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan para guru.
Hasil temuan mengindikasikan bahwa kepala sekolah memainkan peran strategis dalam upaya
peningkatan kualitas pendidikan melalui penyesuaian terhadap regulasi dan visi utama
sekolah. Kepala sekolah juga mengintegrasikan sistem kerja dan sumber daya yang tersedia
untuk mencapai target prestasi, dengan penekanan pada pengembangan kualitas peserta didik
serta pelaksanaan MBS sebagai landasan pencapaian program-program pendidikan. Beberapa
langkah yang dilakukan mencakup kegiatan sosialisasi, penyusunan visi, misi, dan tujuan
sekolah, diikuti dengan identifikasi berbagai tantangan internal dan eksternal sekolah melalui
analisis SWOT.
Kata Kunci: Manajemen Berbasis Sekolah, Mutu Pendidikan

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran sentral dalam membentuk peradaban suatu bangsa dan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Selain sebagai sarana penyampaian ilmu
pengetahuan dan keterampilan, pendidikan juga berfungsi sebagai wahana transformasi sosial
dan budaya melalui penanaman nilai-nilai karakter kebangsaan yang mendasar. Oleh sebab
itu, upaya peningkatan mutu pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara pemerintah,
masyarakat, dan lembaga pendidikan (Tilaar, 2002; Suyanto & Asep, 2010).

Di tengah arus globalisasi dan pelaksanaan otonomi daerah, pengelolaan pendidikan
dituntut untuk lebih transparan, partisipatif, dan akuntabel. Salah satu pendekatan yang
mendukung prinsip-prinsip tersebut adalah Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). MBS
merupakan strategi desentralisasi pendidikan yang memberikan kewenangan lebih besar
kepada sekolah dalam pengambilan keputusan, pengelolaan sumber daya, dan pengembangan
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mutu pendidikan dengan tetap melibatkan berbagai pemangku kepentingan, seperti kepala
sekolah, guru, orang tua, peserta didik, serta masyarakat sekitar (Depdiknas, 2003; Yuwono
& Burhanuddin, 2017).

Tujuan utama dari penerapan MBS adalah untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
manajemen pendidikan di tingkat sekolah. Mulyasa (2009) menyebutkan bahwa MBS
mencakup beberapa dimensi penting, antara lain kepemimpinan kepala sekolah, pengelolaan
kurikulum, pengembangan profesionalisme guru, serta partisipasi masyarakat. Dengan
pendekatan ini, sekolah diharapkan mampu menyusun strategi yang kontekstual dan relevan
dengan kebutuhan lokal, memaksimalkan penggunaan sumber daya, dan menciptakan budaya
mutu dalam proses pembelajaran (Fattah, 2006; Supriyanto, 2015).

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa MBS yang dilaksanakan secara
optimal mampu meningkatkan mutu pendidikan secara signifikan. Misalnya, Fattah (2006)
menemukan bahwa sekolah-sekolah yang menerapkan prinsip-prinsip MBS secara konsisten
menunjukkan lingkungan belajar yang lebih kondusif, peningkatan kinerja guru, serta hasil
belajar peserta didik yang lebih baik. Meski demikian, penerapan MBS di berbagai daerah
masih menghadapi tantangan, seperti kurangnya partisipasi masyarakat, rendahnya kapasitas
kepemimpinan kepala sekolah, dan keterbatasan dukungan dari pemerintah daerah
(Kristiawan et al., 2019).

Di konteks lokal, seperti di Kabupaten Sukabumi, penerapan MBS di tingkat sekolah
dasar menjadi sangat krusial dalam menjembatani kesenjangan mutu antar sekolah. SDN 3
Sukamanah di Kecamatan Cisaat merupakan salah satu sekolah yang tengah berupaya
meningkatkan mutu pendidikan di tengah berbagai keterbatasan. Sekolah ini berada di
kawasan semi-perkotaan dengan tingkat partisipasi pendidikan yang cukup beragam, sehingga
model manajerial berbasis komunitas seperti MBS sangat relevan untuk diterapkan
(Sugiyono, 2015).

Hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa SDN 3 Sukamanah telah
mengimplementasikan beberapa elemen MBS, seperti perencanaan program sekolah yang
melibatkan diskusi kolektif, partisipasi komite sekolah dalam pengambilan keputusan, dan
peningkatan kompetensi guru melalui forum Kelompok Kerja Guru (KKG). Namun,
efektivitas penerapan tersebut dalam meningkatkan kualitas pendidikan masih perlu dikaji
lebih lanjut secara sistematis.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam
implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di SDN 3 Sukamanah Kecamatan Cisaat
Kabupaten Sukabumi, serta mengevaluasi pengaruhnya terhadap peningkatan mutu
pendidikan. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
kebijakan pendidikan dan praktik manajerial sekolah yang lebih adaptif terhadap kebutuhan
lokal.
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Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan sebuah pendekatan strategis dalam
reformasi sistem pendidikan yang menitikberatkan pada pemberian otonomi luas kepada
sekolah, peningkatan partisipasi masyarakat, serta penegakan prinsip transparansi dan
akuntabilitas dalam tata kelola pendidikan. MBS hadir sebagai bentuk respons terhadap
kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kualitas pendidikan di tengah tantangan globalisasi
dan desentralisasi pemerintahan. Di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia,
kebijakan MBS dinilai sebagai salah satu solusi desentralistik yang dapat mendorong
perbaikan mutu layanan pendidikan dengan memberikan wewenang langsung kepada sekolah
sebagai unit terdepan dalam sistem pendidikan (Ismail, 2022; Handayani & Yusri, 2023).

Secara umum, MBS memungkinkan sekolah untuk merencanakan, mengelola, dan
mengevaluasi seluruh sumber daya secara mandiri, efisien, dan adaptif terhadap kondisi lokal.
Menurut Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek,
2023), penerapan MBS mencakup tiga prinsip utama, yaitu:

1. Kemampuan sekolah untuk menetapkan dan merealisasikan visi, misi, serta tujuan
yang relevan dengan kebutuhan lokal;

2. Pengelolaan sumber daya manusia, keuangan, dan sarana prasarana secara transparan
dan akuntabel,;

3. Keterlibatan masyarakat, termasuk orang tua dan stakeholder lokal, dalam proses
pengambilan keputusan pendidikan.

Lebih jauh, Ramadani & Mufdolifah (2024) menekankan bahwa hakikat MBS bukan
semata sebagai kebijakan administratif, melainkan sebagai upaya transformasi budaya
organisasi sekolah ke arah yang lebih demokratis, partisipatif, dan sensitif terhadap dinamika
sosial masyarakat sekitar. Dalam konteks ini, MBS berfungsi tidak hanya sebagai sistem
manajerial, tetapi juga sebagai pendekatan pedagogis dan sosial yang saling terintegrasi untuk
mencapai kualitas pendidikan yang berkelanjutan.

Karakteristik MBS dalam Perspektif Sistemik

Untuk memahami secara lebih komprehensif karakteristik MBS, pendekatan sistem
dapat digunakan sebagai kerangka berpikir. Dalam pendekatan ini, sekolah dipandang sebagai
suatu sistem yang terdiri dari tiga komponen utama: input (masukan), process (proses), dan
output (hasil). Masukan mencakup sumber daya manusia, pembiayaan, dan sarana prasarana;
proses merujuk pada kegiatan pembelajaran, kepemimpinan, dan manajemen internal;
sedangkan output merupakan hasil belajar siswa baik dalam aspek akademik maupun non-
akademik (Putri & Zulkarnain, 2021).

Mulyasa (2021) dan Amalia & Setiawan (2023) menjelaskan bahwa karakteristik
sekolah yang menerapkan prinsip MBS secara optimal antara lain:

1. Adanya kepemimpinan kepala sekolah yang kuat, visioner, dan inklusif;

2. Pengelolaan sumber daya manusia secara profesional dan berbasis kompetensi;

3. Pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif, menyenangkan, dan berpusat pada
peserta didik;
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4. Budaya mutu yang terus dikembangkan melalui refleksi, evaluasi, dan perbaikan
berkelanjutan;

5. Keterlibatan aktif seluruh komponen sekolah dan masyarakat dalam perencanaan dan
pelaksanaan program;

6. Pengelolaan anggaran berbasis kebutuhan riil dan akuntabilitas publik;

7. Komunikasi yang terbuka antar pemangku kepentingan sekolah;

8. Kemampuan sekolah dalam merespon perubahan dan tantangan lingkungan secara
cepat dan tepat.

Mutu Pendidikan sebagai Orientasi Utama MBS

Mutu pendidikan mencerminkan sejauh mana layanan pendidikan mampu memenuhi
ekspektasi dan kebutuhan pengguna jasa pendidikan, baik yang eksplisit maupun implisit.
Mutu mencakup kualitas input (misalnya kompetensi guru dan sarana belajar), kualitas proses
(misalnya interaksi belajar-mengajar dan manajemen), serta kualitas hasil (misalnya capaian
akademik, karakter siswa, dan kepuasan masyarakat) (Hidayat, 2022; Sitorus & Wardani,
2023).

Pendidikan yang bermutu adalah pondasi penting dalam pembangunan sumber daya
manusia yang unggul dan berdaya saing tinggi di era revolusi industri 5.0. Oleh karena itu,
pengelolaan pendidikan berbasis mutu harus menjadi prioritas utama setiap lembaga
pendidikan. Sagala (2022) menyatakan bahwa peningkatan mutu pendidikan dapat dicapai
melalui serangkaian strategi, seperti:

1. Penguatan manajemen sekolah berbasis data dan evaluasi;

. Penyediaan tenaga pendidik yang kompeten dan berintegritas;
Pengembangan budaya kerja kolaboratif dan inovatif di lingkungan sekolah;
Peningkatan anggaran pendidikan yang tepat guna;
Meningkatkan kolaborasi antara sekolah dan masyarakat dalam mendukung program
pendidikan.
Strategi Sistemik dalam Peningkatan Kualitas Pendidikan

Dalam kerangka strategis, mutu pendidikan dapat diukur melalui pendekatan normatif

VRSN

(berdasarkan standar tertentu) dan deskriptif (berdasarkan realitas di lapangan). Kualitas
pendidikan harus ditunjukkan oleh hasil pembelajaran yang mencerminkan penguasaan
kompetensi siswa secara kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta ketercapaian indikator
layanan pendidikan lainnya (UNESCO, 2023).
Sagala (2022) juga menambahkan bahwa untuk memastikan mutu pendidikan secara

menyeluruh, pendekatan manajemen berbasis sekolah perlu mempertimbangkan:

1. Seleksi kepala sekolah dan guru berdasarkan meritokrasi dan kompetensi;

2. Partisipasi aktif masyarakat dalam evaluasi dan pengambilan kebijakan;

3. Penggunaan anggaran pendidikan yang efektif dan efisien;

4. Pemenuhan kesejahteraan tenaga pendidik;

5. Perencanaan dan pelaksanaan program yang responsif terhadap kebutuhan peserta

didik dan komunitas sekitar.
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Dengan menerapkan MBS secara konsisten, berbasis data, dan disesuaikan dengan
karakteristik lokal, sekolah tidak hanya dapat menjadi pusat pembelajaran yang berkualitas,
tetapi juga agen perubahan sosial di lingkungan masyarakatnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif untuk
mengkaji dan menganalisis implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SDN 3 Sukamanah. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk menyelami makna, pola, serta dinamika sosial yang terjadi
dalam konteks alami secara mendalam dan kontekstual. Sejalan dengan penjelasan Creswell
(dalam Emzir, 2010), pendekatan kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena sosial dan
persoalan kemanusiaan melalui proses eksploratif, yang melibatkan peneliti dalam
membentuk interpretasi berdasarkan data yang kompleks dan beragam.

Dalam praktiknya, pendekatan kualitatif menuntut keterlibatan langsung peneliti dalam
kehidupan sosial objek yang diteliti untuk menangkap realitas yang bersifat alami. Pendekatan
ini berfokus pada deskripsi yang mendalam melalui pengamatan, penggalian makna dari
narasi atau tuturan para responden, serta interpretasi berdasarkan sudut pandang subjek
penelitian (Creswell & Poth, 2018; Rahmawati & Sahabuddin, 2022).

Metode deskriptif dalam pendekatan kualitatif digunakan untuk menggambarkan objek
kajian secara faktual dan sistematis, sesuai dengan keadaan yang sebenarnya di lapangan.
Moleong (2021) menegaskan bahwa penelitian kualitatif bertujuan memahami makna yang
terkandung dalam perilaku, motivasi, persepsi, serta tindakan subjek melalui uraian kata-kata
dalam konteks yang bersifat natural dan holistik.

Dalam rangka memperoleh data yang akurat dan mendalam mengenai penerapan MBS
di SDN 3 Sukamanah, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang saling
melengkapi, yaitu:

1. Observasi langsung, untuk memahami kondisi nyata sekolah dan proses manajerial
yang berlangsung secara alami;

2. Wawancara mendalam, yang dilakukan terhadap kepala sekolah, guru, dan komite
sekolah untuk menggali perspektif dan pengalaman mereka;

3. Studi dokumentasi, untuk menelaah dokumen-dokumen resmi seperti rencana kerja
sekolah, laporan evaluasi, serta notulen rapat yang berkaitan dengan pelaksanaan
MBS.

Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis melalui tiga tahap utama menurut model
analisis Miles, Huberman, & Saldafia (2020), yaitu:

1. Reduksi data, yakni proses penyaringan, seleksi, dan penyederhanaan data yang
relevan dengan fokus penelitian;

2. Penyajian data, yaitu pengorganisasian informasi dalam bentuk narasi, tabel, atau
matriks yang mempermudah interpretast;

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu proses merumuskan temuan berdasarkan
pola, hubungan, dan makna dari data yang telah diolah.
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Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian mampu memberikan gambaran
menyeluruh dan mendalam tentang bagaimana prinsip-prinsip MBS diimplementasikan di
tingkat sekolah dasar, serta bagaimana pengaruhnya terhadap kualitas penyelenggaraan
pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini berfokus pada interpretasi terhadap data lapangan yang diperoleh
selama proses penelitian berlangsung. Analisis disusun secara sistematis untuk
menggambarkan tiga aspek utama: peran kepemimpinan kepala sekolah, pelaksanaan
manajemen berbasis sekolah (MBS), serta tantangan yang dihadapi dalam penerapannya di
SDN 3 Sukamanah Kecamatan Cisaat Kabupaten Sukabumi.

Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kepala sekolah sangat penting dalam
mengarahkan peningkatan mutu pendidikan, khususnya dalam perumusan kebijakan dan
strategi pencapaian tujuan sekolah. Proses ini diawali dengan identifikasi masalah, penetapan
tujuan strategis, pemilihan alternatif solusi, penentuan indikator keberhasilan, hingga
pengambilan keputusan berdasarkan kondisi riil dan ketersediaan sumber daya yang ada.
Langkah-langkah tersebut kemudian diterjemahkan dalam bentuk arahan dan tugas kepada
guru serta tenaga kependidikan agar dapat dilaksanakan secara efektif.

Kepala sekolah juga menerapkan pendekatan berbasis kompetensi dalam penugasan,
memastikan setiap staf ditempatkan sesuai dengan bidang keahliannya. Sebagai upaya
memotivasi kinerja, sekolah menerapkan sistem penghargaan dan promosi bagi guru dan
tenaga kependidikan yang menunjukkan performa tinggi. Dengan demikian, kepala sekolah
bertindak sebagai manajer yang memadukan perencanaan, pengorganisasian, pengawasan,
dan evaluasi dalam satu sistem kerja yang sinergis (Mulyasa, 2021; Hidayati & Ramadhan,
2023).

Sejalan dengan pendapat Winardi (Wahyudi, 2012), kepala sekolah membutuhkan tiga
kompetensi manajerial utama: keterampilan konseptual, keterampilan hubungan manusia, dan
keterampilan teknis. Keterampilan konseptual memungkinkan kepala sekolah memahami
dinamika organisasi sekolah secara menyeluruh dan mampu merumuskan solusi strategis
terhadap berbagai tantangan pendidikan. Wahjosumidjo (2020) menambahkan bahwa
keterampilan ini mencakup kemampuan dalam menganalisis, berpikir sistematis, merumuskan
ide-ide baru, serta memahami arah perkembangan pendidikan.

Sementara itu, keterampilan hubungan manusia mencerminkan kemampuan kepala
sekolah dalam membangun komunikasi, menjalin kerja sama, dan menciptakan lingkungan
kerja yang harmonis. Keterampilan teknis, di sisi lain, mencakup penguasaan dalam
pelaksanaan kegiatan operasional, seperti menyusun jadwal, merancang program belajar, serta
mengelola sarana dan prasarana sekolah.

Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di SDN 3 Sukamanah

Penerapan MBS di SDN 3 Sukamanah dilakukan melalui proses bertahap, dimulai dari
sosialisasi kepada seluruh unsur sekolah, termasuk guru, siswa, tenaga kependidikan, komite
sekolah, serta orang tua murid. Sosialisasi ini dilaksanakan saat rapat kerja tahunan sebagai
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bagian dari upaya membangun kesadaran kolektif terhadap pentingnya partisipasi semua
pihak dalam perencanaan dan pelaksanaan program sekolah.

Penyusunan visi dan misi sekolah dilakukan berdasarkan hasil evaluasi terhadap kondisi
internal dan eksternal sekolah. Program kerja tahunan disusun untuk menjawab tantangan
yang dihadapi, termasuk pada aspek pembelajaran, pengembangan kurikulum, pengelolaan
tenaga pendidik, fasilitas pendukung, serta layanan perpustakaan.

Proses analisis SWOT menjadi pendekatan utama yang digunakan dalam mengevaluasi
kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan sekolah. Melalui kegiatan ini, sekolah dapat
menyusun strategi yang lebih tepat sasaran dan berkelanjutan. Strategi yang dikembangkan
melibatkan seluruh pemangku kepentingan, baik guru, staf administrasi, maupun masyarakat
sekitar, sehingga keputusan yang diambil bersifat partisipatif dan responsif terhadap
kebutuhan nyata (Kemdikbudristek, 2023; Harahap & Nurhayati, 2022).

Sebagaimana dijelaskan oleh Subroto (2020), MBS merupakan bentuk nyata dari
kebijakan desentralisasi pendidikan yang memberi otonomi kepada sekolah dalam
pengelolaan sumber daya dan perencanaan program. Keberhasilan penerapannya ditentukan
oleh seberapa besar partisipasi masyarakat dan kesiapan internal sekolah dalam menjalankan
fungsi-fungsi manajerial secara mandiri.

Tantangan dalam Pelaksanaan MBS di SDN 3 Sukamanah

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa meskipun MBS telah diterapkan, sejumlah
hambatan masih dihadapi dalam pelaksanaannya. Secara administratif, pelaksanaan program
berjalan cukup baik, namun belum semua guru memahami secara menyeluruh peran strategis
mereka dalam sistem manajemen berbasis sekolah. Tantangan terbesar terletak pada aspek
kedisiplinan, tanggung jawab individu, serta kesenjangan motivasi di antara sebagian guru.

Kondisi geografis sekolah yang tidak strategis dan minimnya akses transportasi juga
menjadi kendala, terutama dalam kelancaran kegiatan belajar-mengajar dan kedatangan siswa.
Meski demikian, kepala sekolah berupaya mengatasi tantangan ini melalui pendekatan
kepemimpinan kolaboratif dan penyusunan kebijakan yang adaptif terhadap kondisi sekolah
(Yusuf & Lestari, 2021).

SIMPULAN

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah memainkan peran
sentral dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui pengelolaan sumber daya secara
strategis dan penerapan prinsip-prinsip MBS. Di SDN 3 Sukamanah, upaya peningkatan mutu
dilakukan dengan merancang visi, misi, serta strategi pengembangan sekolah yang sesuai
dengan kebutuhan lokal. Pendekatan ini diperkuat dengan pelibatan seluruh unsur sekolah
dalam proses pengambilan keputusan dan evaluasi program secara berkala.

Penerapan MBS mencakup pelaksanaan sosialisasi, perumusan tujuan, analisis SWOT,
serta pemanfaatan potensi masyarakat. Meskipun masih terdapat tantangan, seperti disiplin
guru dan hambatan infrastruktur, kepemimpinan kepala sekolah yang adaptif dan partisipatif
menjadi faktor kunci dalam keberhasilan implementasi MBS di lingkungan sekolah dasar.
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